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Abstrak

Analisa kebutuhan merupakan hal yang sangat penting dalam mendisain sebuah pembelajaran. Hasil dari analisa
ini menjadi dasar dalam menerapkan blended learning pada mata kuliah bahasa Inggrsi bagi mahasiswa S1
Farmasi. Pemanfaatan tekhnologi dapat menunjang kualitas pengajaran dan pembelajaran. Salah satunya ada
penerapan pembelajaran online melalui web. Pembelajaran online yang diintegrasikan dengan pembelajaran
dikelas disebut dengan pendekatan blended learning. Dalam konteks pendidikan tinggi, konsep blended learning
merupakan metode pendidikan yang memberikan porsi yang cukup besar terhadap pembelajaran online,
sementara tatap muka secara fisik di kelas dikurangi. Satu ciri utama dalam blended learning adalah peserta didik
memiliki kendali lebih terhadap waktu, tempat, kecepatan belajar, serta metode belajar karena kesemuanya itu
mereka dapatkan secara fleksibel melalui internet. Sistem manajemen pembelajaran (LMS) SCALSA merupakan
sistem pembelajaran online yang disediakan oleh STIKes Harapan Bangsa untuk mendukung proses
pembelajaran siswa. Dengan LMS SCALSA, siswa diharapkan mendapatkan fleksibilitas ruang dan waktu
dalam mengakses bahan ajar dan/ atau test/ kuis yang diberikan pengajar, sehingga pembelajaran tidak hanya
berlangsung di dalam kelas tradisional (tatap muka) saja. Target penelitian ini adalah mahasiswa farmasi pada
STIKes Harapan Bangsa pada tahun pertama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan informasi
kebutuhan pembelajaran bahasa Inggris bagi mahasiswa S1 Farmasi yang nantinya kan menjadi dasar dalam
penerapan blended learning. Metode penelitian yang akan digunakan yaitu field research.

Kata kunci: analisa kebutuhan, blended learning, sistem manajemen pembelajaran (LMS), pembelajaran bahasa
Inggris

Abstract

Need analysis is very important in designing a learning. The results of this analysis are the basis for
implementing blended learning in English language courses for SI Pharmacy students. The use of technology
can support the quality of explosions and learning. One of them is the application of online learning through the
web. Online learning integrated with classroom learning is called a blended learning approach. In the context of
higher education, the concept of blended learning is a method of education that is large enough for online
learning, while face to face physically in the classroom decreases. One of the main features in blended learning
is students who have more speed towards time, place, learning speed, and learning methods because all they get
through the internet. Learning management system (LMS) SCALSA is an online learning system provided by
Harapan Bangsa STIKes to support student learning processes. With LMS SCALSA, students who want to get
space and time in the collection of teaching materials and / or tests / quizzes provided by the teacher, not only
learning is done in traditional (face-to-face) classes. The target of this research is pharmaceutical students at
Harapan Bangsa STIKes in the first year. The purpose of this study is to gather information needed for SI
Pharmacy students who later become the basis for the application of integrated learning. The research method
that will be used is field research.

Keywords: needs analysis, blended learning, learning management system (LMS), English learning
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PENDAHULUAN
Teknologi telah memberikan banyak

perubahan di dunia pendidikan. Inovasi

teknologi mengalami peningkatan yang
sangat pesat dan memberikan jalan keluar
bagi permasalahan yang muncul dalam

pengajaran dan  pembelajaran.  Peran
teknologi memang sangat penting dalam
meningkatkan qualitas pengajaran dan
pembelajaran baik dari segi input, proses,
maupun hasil. Teknologi informasi dan
komunikasi saat ini memungkinkan untuk
menerapkan  praktik  pengajaran  dan
pembelajaran yang baru.

Pengajaran dan pembelajaran Bahasa
telah dilakukan secara optimal dengan
memanfaatkan aplikasi komputer maupun
kemajuan teknologi lainnya seperti internet
dan pembelajaran virtual (Betty, 2003;
Crook, 1994). Secara umum, pembelajaran
Bahasa berbasis komputer telah menunjukan
sejumlah dampak yang positif terhadap
kualitas pembelajaran Bahasa sebagai Bahasa
asing dan Bahasa ke-dua. Menurut Chang
(2005) dan Vinther (2011), penerapan
pembelajaran Bahasa berbasis komputer
dapat meningkatkan motivasi, ketertarikan,
serta kemandirian para pelajar. Namun
demikian, metode pebelajaran konvensional
(tatap muka) masih dianggap perlu dan

memberikan manfaat kepada para pelajar.

Seminar Nasional Hasil-hasil Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat

1. Blended Learning

Dengan menggabungkan pembelajaran
tatap muka dan pembelajaran online yang
disebut dengan “blended learning”, pengajar
dan pelajar akan mendapatkan hasil yang
lebih (Thorne, 2003). Pada

praktiknya, blended learning memberikan

optimal

keuntungan yang lebih dengan adanya
interaksi langsung di kelas regular dan
flesibilitas pemebeljaran online. Hope (2003)
menyatakan bahawa kelas yang menerapkan
blended learning terbukti lebih efektif dari
kelas menerapkan

pada yang hanya

pembelajaran online saja. Garrison dan
Kanuta (2004) menambahkan bahwa blended
learning memberikan pengalaman
pembelajaran yang mendalam.

Banyak penelitian yang melakukan
investigasi mengenai dampat dari penerapan
blended learning terhadap kemampuan
Bahasa asing siswa, namun masih sedikit
yang memaparkan mengenai bagaimana
model penerapan blended learning dalam
pembelajaran Bahasa Inggris khususnya bagi
mahsiswa farmasi. Pembelajaran Bahasa
Inggris di Program Studi S1 Farmasi di
STIKes Harapan Bangsa memiliki jumlah
jam perkuliahan yang sangat sedikit dengan
mempertimbangkan pembelajaran Bahasa
Oleh karena

bersifat berkelanjutan. itu,

pembelajaran online dirasa perlu sebagai

141
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penunjang pembelajaran regular di kelas
Bahasa Inggris.
2. Pembelajaran Online dengan Moodle

Pembelajaran online dapat diwujudkan
dengan menggunakan platform Moodle atau
yang sering dikenal sebagai sistem
manajemen pembelajaran. Pada dasarnya,
STIKes Harapan Bangsa telah menggunakan
Moodle guna menunjang pengajaran dan
pembelajaran. Akan tetapi, belum adanya
desain model blended learning pada
pembelajaran Bahasa Inggris bagi mahasiswa
farmasi.

Moodle, yang merupakan singkatan dari
Modular Object-oriented Dynamic Learning
Environment, adalah sebuah software
pembelajaran elektronik yang dapat diunduh
secara gratis dari internet. Software ini
dikembangkan oleh Marin Dougiamas pada
tahun 2004. Sofiware ini juga dikenal sebagai
sistem manajemen pembelajaran, sistem

kursus ~ manajemen, atau  lingkungan

pembelajaran virtual. Sistem ini

dikembangkan berdasarkan konsep

konstruktivisme sosial yang mencoba

menawarkan baik bagi pengajar dan pelajar
sebuah platform untuk interaksi dan
kolaborasi on-line.

Dalam menerapkan blended learning
yang berbasis platform Moodle, dosen perlu
mahasiswa  untuk

megarahkan dapat

142

mengintegrasikan ~ pembelajaran  on-line
dengan pembelajaran kelas. Huan Wang dan
Bingbing hen (2010) telah menerapkan
sebuah mode blended learning pada bahasa
Inggris dengan berbasis Moodle di perguruan
tinggi. Namun demikian, enerapaan blended
learning perlu memperhatikan kebutuhan
siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris
sehingga pembelajaran yang dirancang akan
lebih sesuai. Analisa kebutuhan perlu
dilakukan melalui pendekatan yang ilmiah
dan sistematik.
3. Analisa Kebutuhan

Kebutuhan peserta didik dalam proses
pembelajaran bahasa dapat ditentukan oleh
guru melalui analisis informasi pribadi dan
informasi kemahiran bahasa dan model
penggunaan bahasa. Menurut Long (2005:
hal. 1), penentuan kebutuhan pembelajar
dalam pengajaran bahasa Inggris adalah
prasyarat yang menjadi semakin penting
untuk merancang blended learning yang

efisien.

METODE

Penelitian ini mendefinisikan peristiwa,
individu atau benda yang relevan dalam
situasi mereka sendiri dan sebagaimana
adanya (Karasar, 2009), dan karenanya dapat
penelitian  deskriptif;

dianggap sebagai

sedangkan acara dan fenomena diperiksa di

Seminar Nasional Hasil-hasil Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat
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lingkungan alaminya, dan ini juga dapat
didefinisikan sebagai "field research". Akan
tetapi, hasil dari penelitian ini akan menjadi
dasar penelitian lanjutan dengan
menggunakan disain penelitian “research
and development”.

1. Responden

Kelompok sampel terdiri dari 70 mahasiswa
S1 Farmasi semester 2 yang menggunakan
yang mengikuti mata kuliah Bahasa Inggris
di Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Harapan
Tabel  berikut

Bangsa  Purwokerto.

menerangkan level kemampuan Bahasa

Inggris mahasiswa S1 Farmasi semester 2.
Tabel 1. Level

Distribusi Kemampuan

Bahasa Inggris Mahasiswa S1 Farmasi

Proficiency Level f %
Elementary 56 80,00
Intermediate 14 20,00
Advanced 0 0,00
Total 70 100.00

2. Pengembangan dan Administrasi
Instrumen Pengumpulan Data

Item kuesioner dirumuskan sesuai
dengan literatur yang relevan dan pendapat
ahli (tiga dosen Bahasa Inggris dan dua
dosen  Program Studi S1  Farmasi).
Perumusan kuesioner juga merujuk pada

pernyataan Nunan (1999) terkait Analisis

Seminar Nasional Hasil-hasil Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat

Kebutuhan pelajar bahasa asing. Setelah item
dirumuskan, pendapat ahli dibutuhkan dalam
pengembangan konten konten dan fungsi.
Kuesioner Analisa Kebutuhan ini kemudian
diuji coba dengan studi percontohan di dua
kelas dari 15 peserta didik masing-masing,

dan berdasarkan umpan balik dan hasil dari

studi percontohan ini, versi akhir dari
kuesioner dirumuskan.
Kuesioner Analisa Kebutuhan

Pembelajaran Bahasa Inggris bagi mahasiswa
farmasi yang dikembangkan oleh para

peneliti  digunakan  dalam  penelitian.
Kuesioner terdiri dari 28 item, dengan setiap
item dinilai pada skala tiga poin (setuju, agak
setuju, tidak setuju). Kuesioner ini bertujuan
untuk menganalisis tujuh dimensi
pembelajaran bahasa, yaitu: "tema, gaya
belajar, keterampilan berbahasa, lingkungan
belajar, bahan, kegiatan di luar kelas dan
penilaian," dan disiapkan dalam bahasa
Indonesia.

Selama pengisian kuesioner, setiap
pertanyaan-pertanyaan dijelaskan kepada
mahasiswa, dan setiap istilah yang mungkin
tidak dikenal oleh para pembelajar. Pengisian
kuesioner dilakukan di ruang kelas dalam

kondisi yang sama.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dalam penelitian
dianalisis menggunakan program paket SPSS
20.0 (Paket Statistik untuk Ilmu Pengetahuan
Sosial). Selama analisis data, frekuensi dan
persentase dari tanggapan yang diberikan
kepada item kuesioner dihitung. Hasilnya
kemudian disajikan dalam tabel.

Frekuensi dan persentase pendapat
mahasiswa yang terkait dengan item dalam
dimensi "gaya belajar" dari kuesioner analisis
kebutuhan disajikan dalam table berikut ini.
Tabel 2. Distribusi Pendapat Mahasiswa
terkait Gaya Belajar

Tidak
Setuju

Dalam kelas Setuju Kurang

Bahasa Setuju
Inggris, Saya
akan
menyukai
untuk belajar

dengan ...

bekerja 7 |10 3 1429 |60 | 857

sendiri

bekerja secara | 54 | 77,1 | 16 | 229 |0 |0

berpasangan

diskusi 12 | 17,1 |22 [ 31,4 | 36 | 51,4

kelompok

kecil

tugas 33 |47,1 | 13| 18,8 | 24 | 34,3
kelompok:
drama,

bermain

peran, dll.
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pekerjaan 8 11,4 | 39 | 55,7 | 23 | 32,9
rumah
mendengarkan | 33 | 47,1 | 27 | 40 10 | 14,3
dosen
menonton 46 | 65,7 | 12 | 7,1 12 | 17,11
video

Seperti dapat dilihat pada Tabel 2,
gaya belajar yang paling populer di antara
mahasiswa S1 Farmasi
(77,1%),

kelompok (47,1%),

adalah bekerja

berpasangan menonton  video
(65,7%),

mendengarkan dosen (47,1%). Kegiatan di

tugas dan
kelas yang paling tidak populer adalah: kerja
individu (85,7%), dan diskusi kelompok kecil
(51.,4%).
Frekuensi dan persentase  dari
pendapat peserta didik yang terkait dengan
item dalam dimensi “keterampilan bahasa”
dari kuesioner analisis kebutuhan disajikan

pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Pendapat Mahasiswa
terhadap Skill Kebahasaan

Dalam kelas Tidak

Bahasa

Setuju Kurang

Setuju Setuju

Inggris, Saya

ingin
meningkatkan

f | % f | % f | %
skill 54 | 77,1 | 6 10 | 14,3
mendengarkan
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skill berbicara | 57 | 81,4 | 13 [ 186 |0 | O ,6
skill membaca | 49 | 70 4 |57 13 | 18,6 di perpustakaan 17 | 24,3 130 [ 429 (23 |0,
skill menulis 33 (47,118 11,4129 | 414 33
Penggunaan 24 1343 |6 |85 |40 ] 57,1 melalui e- 43 | 61413 | 18,6 | 14 | 20
tata  Bahasa learning

secara efisien melalui blended | 59 | 84,3 | 8 11,4 |3 4,
Pengucapan 51 (72912 |28 17 | 24,3 learning 3
Interaksi 44 1629 |12 | 17,1 | 14 | 20

werbal Seperti dapat dilihat pada Tabel 4,
Penggunaan | 40 | ST.1 | 171 24,3 1 13 1 18.6 lingkungan belajar yang paling populer di
kosakat yang

efisien antara mahasiswa S1 Farmasi adalah:

Seperti yang bisa dilihat dari Tabel 3,
semua keterampilan bahasa mencetak lebih
dari 50% dalam kuesioner, menunjukkan
bahwa ada keinginan untuk mengembangkan
semua keterampilan bahasa di antara para
mahasiswa S1 Farmasi.

Pendapat mahasiswa yang terkait dengan
item dalam dimensi "lingkungan belajar" dari
kuesioner analisis kebutuhan disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Pendapat Mahasiswa
terhadap Lingkungan Belajar

Dalam kelas Setuju Kurang Tidak
Bahasa Inggris, Setuju Setuju
Saya akan

menyukai belajar

f | % f | % f | %

di dalam kelas 28 | 40 2 2,8 |40 | 57

di rumah 33 (47,1 |24 | 343 |13 | 18
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blended learning (61,4%), e-learning (39,3%)
dan perpustakaan (24,3%); sedangkan yang
paling tidak populer adalah lingkungan, di
kelas (57,1%), di rumah (47,1%), dan
diperpustakaan (24,3%).

Frekuensi dan persentase pendapat
mahasiwa yang terkait dengan item dalam
dimensi "alat pendukung pembelajaran" dari
kuesioner analisis kebutuhan disajikan pada

Tabel 5.

Tabel 5. Distribusi Pendapat Mahasiswa
terhadap Alat Pendukung Pembelajaran

Tidak
Setuju

Dalam kelas | Setuju Kurang

Bahasa Setuju
Inggris, Saya
akan
meyukai
belajar

melalui ...
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buku teks 21 | 30 35150 14 | 20 Saya ingin Setuju Kurang Tidak
buku kerja 34 | 48,6 | 28 | 40 8 |11 mengetahui Setuju Setuju
mahasiswa 4 bagaimana
lembar 30 [ 429 |30 (429 |10 143 peningkatan
latihan Bahasa Inggris
materi 56 | 80 6 |85 |8 |14 saya dengan ...
pembelajara f | % f | % f | %
n berbasis Tes tertulis atau | 56 | 80 6 8,5 8 11,4
computer lisan
materi 39 |557 |16 {229 | 15214 Dosen 33 [ 47,1 |24 | 343 |13 | 18,6
mendengark mengoreksi
an kesalahan saya
materi 43 | 614 |7 |10 |20]286 dikelas
membaca Ujian dan quiz 21 | 30 30 | 42,9 | 19 | 27,1
gambar, 20 28,6 | 19 | 27,1 | 31| 44,3 Mendapat 17 |1 24,3 |30 | 429 |23 | 32,9
kartu, dlIl. koreksi dari
video, film, 47 67,1 |12 | 17,1 | 11 | 15,7 teman
TV Melihat jika 43 | 614 |7 |10 20 | 28,6
saya dapat
Seperti dapat dilihat pada Tabel 5, alat menggunakan
Bahasa Inggris
bantu pembelajaran paling populer di antara o
pada situasi
mahasiswa S1 Farmasi adalah Materi nyata

pemebelajaran berbasis komputer (80%),
video, film dan televisi (67,1%), materi
membaca (61,4%), materi mendengarkan
(55,7%); sementara yang paling tidak
populer adalah gambar, flashcards, dll
(28,6%), buku teks (30%), buku kerja
(48,6%) dan lembar latihan (42,9%).
Frekuensi dan persentase dari pendapat
peserta didik yang terkait dengan item dalam
dimensi  "evaluasi pembelajaran"  dari
kuesioner analisis kebutuhan disajikan pada

Tabel 6.
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Seperti dapat dilihat pada Tabel 6, metode
penilaian yang paling populer di antara para
mahasiswa S1 Farmasi adalah meminta
dosen menilai kemampuan bahasa Inggris
mereka melalui tes tertulis / lisan (80%),
melihat apakah mereka dapat menggunakan
bahasa dalam situasi kehidupan nyata
(61,4%), dan dosen memperbaiki kesalahan
mereka di kelas (47,1%); sementara yang
paling tidak populer dikoreksi oleh teman

sekelas mereka (32,9%).
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Kerangka penelitian ilmu pendidikan
yang didasarkan pada ruang lingkup yang
berpusat pada pelajar, umpan balik
pembelajar merupakan sumber data penting
untuk proses pengembangan kurikulum, dan
untuk implementasi penerapan blended
learning dalam mata kuliah bahasa Inggris
bagi mahasiswa S1 Farmasi. Mengorganisir
proses  pembelajaran  sesuai  dengan
kebutuhan peserta didik dalam mengajar
bahasa Inggris sebagai bahasa asing sangat
penting untuk menunjang perkuliahan

mereka dan dunia kerja  nantinya.

Pengorganisasian proses pembelajaran untuk
tujuan ini hanya dapat diwujudkan dengan

cara yang baik ketika berdasarkan data yang

dikumpulkan melalui analisis kebutuhan
yang efisien.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Pendapat  peserta  didik  tentang
pengajaran dan penilaian harus

diperhitungkan dalam menerapkan blended
learning. Dosen harus memberikan prioritas
pada topik yang dianggap penting oleh dosen
S1 Farmasi, dan membuat upaya yang
disengaja untuk memberi peserta dengan teks
tentang topik ini. Selain itu, buku-buku teks
yang digunakan dalam pengajaran bahasa
bahasa asing harus

Inggris  sebagai

Seminar Nasional Hasil-hasil Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat

memasukkan teks dan tema pada topik yang
disukai para pembelajar.

Penerapan metode blended learning pada
pembelajaran bahasa Inggris yang didasarkan
pada analisa kebutuhan pembelajar nantinya
akan memberikan dampak yang positif
terhadap mahasiswa S1 Farmasi. Selain dapat
memotivasi para mahasiswa, metode ini pun
dapat memfasilitasi mereka untuk bisa
melakukan pebelajaran madiri. Kesulitan

dalam melakukan pembelajaran online
nantinya dapat diatsi dengan menggunakan
fitur “Discussion Forum”. Hal ini sangat
memungkinkan untuk saling tanya jawab
baik dengan dosen maupun sesama teman.
Oleh karena itu, pembelajaran online tetap
dapat menciptakan pembelajaran  yang
interaktif.

Isi dan kegiatan pembelajaran juga perlu
diperhatikan dalam menciptakan pembelajran
online. Kesesuaian materi dengan kebutuhan
mahasiswa sangat penting untuk dapat

memotivasi mereka. Oleh karena itu, analisa

kebutuhan pembelajaran bahasa inggris
terhadap mahasiswa S1 Farmasi perlu
dilakukan  terlebih ~ dahulu  sebelum

menerapkan pembelajaran blended learning.
Selain itu variasi kegiatan pembelajaran
bahasa Inggris membantu pemahaman para

mahasiswa.
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Saran
Data hasil analisa kebutuhan dapat

digunakan dalam menerapkan blended

learning sistem yang dapat mengubah cara
mahasiswa belajar dan juga cara dosen

mengajar

DAFTAR PUSTAKA

Dziuban, C. D., Hartman, J. L., & Moskal,
P. D. (2004). Blended learning.
Educause Center for Applied
Research Bulletin, 7, 1 12.

Brandl, K. (2005). Are you ready to
“Moodle”? Language Learning &
Technology, 9, 16-23. Bransford, J.
(2000). How people learn: Brain,
mind, experience, and school.
Washington, D. C.: National Academy
Press.

Brown, H. D. (1994). Teaching by
principles: An interactive approach to
language pedagogy. Englewood
Cliffs, New Jersey: Prentice Hall
Regents.

Dougiamas, M. & Taylor, P. (2003).
Moodle: using learning communities
to create an open source course
management system. In D. Lassner &
C. McNaught (Eds.). Proceedings of
World Conference on Educational
Multimedia, Hypermedia and
Telecommunications 2003 (pp. 171-

148

178). Chesapeake, VA: AACE.

He, K. (2004). Blending learning and the
development of educational
technology theory. Educational
Technology of China, (3), 5-14.

Mougalian, C., & Salazar, A. (2006).
Moodle, the electronic syllabus, lends
itself to PrOCALL. Retrieved April 6,
2009, from http://faculty.miis.edu/~bcole
[ CALLme/page2/page9/ page9.html
Murray, D. (1992). Collaborative
learning as literacy event: Implications
for ESL instruction. In D. Nunan (Eds.),
Collaborative language learning and
teaching (pp. 100117). Cambridge:
Cambridge University Press.

Wang, H. & Chen, B. (2010). Design of
blended learning of college english
based on moodle. Journal of Zhejiang
Wanli University, (6), 94-99.

Rita C. Richey, J. D. K., Wayne A. Nelson.

(2009). Developmental Research
Studies of Instructional Design and
Development.

Seels, Barbara B. & Richey, Rita C. (1994).
Teknologi Pembelajaran: Definisi dan
Kawasannya. Penerjemah Dewi S.
Prawiradilaga dkk. Jakarta: Kerjasama
[PTPI LPTK UNJ.

Tessmer, Martin. (1998). Planning and
Conducting Formative Evaluations.
Philadelphia: Kogan Page

Van den Akker J., dkk. (2006). Educational

Design Research. London and New York:

Routledge

Seminar Nasional Hasil-hasil Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat

“Enhacing Memory, Reproduction, And Quality Of Life In Eldery”



	proceeding_Page_001
	proceeding_Page_002
	proceeding_Page_003
	proceeding_Page_004
	proceeding_Page_005
	proceeding_Page_006
	proceeding_Page_007
	proceeding_Page_008
	proceeding_Page_009
	proceeding_Page_010
	proceeding_Page_150
	proceeding_Page_151
	proceeding_Page_152
	proceeding_Page_153
	proceeding_Page_154
	proceeding_Page_155
	proceeding_Page_156
	proceeding_Page_157
	proceeding_Page_158

